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Abstract Abstrak 

As a result of the closure of several workplaces and jobs during Covid-19 
pandemic, many undergraduate students feel anxious and worried about the 
career prospects they want to pursue in the future. In this case, grit is needed 
by them so that they could be able to study diligently to prepare their goals. 
Furthermore, students' growth mindset and beliefs about their abilities 
contribute to grit. However, there is self-regulated learning (SRL) which plays 
a role in strengthening the relationship between growth mindset and grit in 
Covid-19 pandemic. This study investigated the mediating effect that self-
regulated learning has on growth mindset and grit. This study is quantitative 
research using three questionnaires, i.e., Grit Short Scale (8 items, α=0.747); 
Theory of Intelligence Scale (4 items, α=0.846); and Motivated Strategies for 
Learning Questionnaire (44 items, α=0.918). The participants of this study 
were 207 undergraduate students from all over Indonesia. The analytical 
technique used in this study was Process Hayes in SPSS version 26.0. The result 
revealed that the growth mindset can increase student’s grit in career 
preparation during the Covid-19 pandemic and it is partially mediated by self-
regulated learning. Furthermore, mediation emphasizes the relationship 
between growth mindset and grit. This research has practical implications for 
educational institutions, counsellors, and psychologists in career 
developmental centres to increase students’ grit by using a growth mindset 
and SRL as basis for intervention. 
 

Akibat adanya penutupan beberapa lapangan pekerjaan di masa pandemi 
Covid-19, tidak sedikit mahasiswa yang merasa cemas dan khawatir 
terhadap prospek karier yang ingin dijalaninya ke depan. Dalam hal ini, 
kegigihan diperlukan mahasiswa untuk untuk dapat tekun belajar dalam 
rangka mempersiapkankarier dan cita-citanya. Growth mindset yang dimiliki 
mahasiswa terhadap kemampuannya berkontribusi terhadap kegigihan. 
Namun demikian, terdapat peran self-regulated learning (SRL) yang 
menguatkan hubungan antara growth mindset dan kegigihan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efek mediasi yang dimiliki oleh SRL terhadap 
hubungan antara growth mindset dan kegigihan mahasiswa dalam 
persiapan karier di masa pandemi Covid-19. Penelitian menggunakan 
metode kuantitatif dengan menggunakan tiga kuesioner yaitu Grit Short 
Scale (8 item, α=0.747); Theory of Intelligence Scale (4 item, α=0.846); dan 
Motivated Strategies for Learning Questionnaire (44 item, α=0.918). 
Partisipan dari penelitian ini berjumlah 207 mahasiswa diploma dan sarjana 
dari seluruh Indonesia. Untuk menguji peran mediasi, digunakan teknik 
analisis menggunakan Micro Process Hayes pada SPSS versi 26.0. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa growth mindset dapat meningkatkan 
kegigihan mahasiswa dalam mempersiapkan karier di masa pandemi Covid-
19 dan dimediasi secara parsial oleh regulasi dalam belajar. Lebih lanjut, 
mediasi yang dilakukan memiliki kontribusi untuk memperkuat hubungan 
antara growth mindset dengan kegigihan. Penelitian ini memiliki implikasi 
praktis yang dapat dilakukan lembaga pendidikan, konselor maupun 
psikolog yang praktik di klinik mahasiswa (career developmental center) 
untuk meningkatkan kegigihan mahasiswa dengan menggunakan growth 
mindset dan SRL sebagai landasan intervensi. 
 

Keyword: Undergraduate student, grit, growth mindset, self-regulated 
learning 
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LATAR BELAKANG 

Karier merupakan isu yang menjadi perhatian utama 
mahasiswa (Lee & Sohn, 2017). Hal ini sesuai dengan teori 
perkembangan yang dikemukakan Arnett (2000) bahwa 
mahasiswa sebagai individu yang berada pada usia 18 – 25 
tahun sedang berada dalam tahap emerging adulthood, 
dimana mereka mulai fokus terhadap identitas diri, 
memikirkan tentang karier dan memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap kehidupannya saat ini. Pandemi Covid-19 yang 
terjadi pada awal tahun 2020 memberikan dampak terhadap 
persiapan karier mahasiswa. Adanya gap yang tinggi antara 
harapan dan realita di saat pandemi Covid-19 membuat 
mahasiswa khawatir terhadap stabilitas kariernya di masa 
depan (Ren, 2021). Ren (2021) menjelaskan bahwa banyak 
mahasiswa di Cina yang merasa khawatir terhadap peluang 
dan prospek lapangan pekerjaan di masa depan.  Salah satu 
contoh realita yang terjadi adalah tutupnya berbagai sektor 
industri dalam jangka waktu yang tidak dapat ditentukan 
(Zheng et al., 2022). Di Indonesia sendiri, sebanyak 5.6% 
pekerja usia muda terkena pemutusan hubungan kerja (PHK) 
(Ngadi et al., 2020).  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 3 mahasiswa 
sarjana pada tanggal 6 September 2021 yang sedang 
menempuh semester awal hingga akhir, semua mahasiswa 
menyatakan bahwa mereka sudah memiliki tujuan karier 
jangka panjangnya. Namun, dalam pandemi Covid-19 ini, 
mahasiswa kerap khawatir terhadap prospek karier yang 
diinginkan. Kekhawatiran tersebut membuat mahasiswa 
mempertanyakan kemampuan dan kebermanfaatan dirinya. 
Belum lagi, mahasiswa merasakan situasi yang kurang 
kondusif di rumah sehingga mempengaruhi motivasinya 
untuk menyelesaikan semua tugas kuliah atau kegiatan 
pengembangan diri yang sedang dilakukan. Situasi yang 
menantang ini membuat tugas dan kegiatan yang dilakukan 
menjadi kurang maksimal. Mahasiswa cenderung pasrah, 
kurang bersemangat sehingga tugas yang harus dikerjakan 
menjadi terbengkalai. Selain itu muncul juga pandangan 
negatif yang dimiliki mahasiswa terhadap kariernya ke depan. 
Di dalam situasi pandemi Covid-19 ini, persiapan karier 
menjadi hal yang tidak mudah bagi mahasiswa.  

Menurut Wolters dan Hussain (2015) kegigihan 
diperlukan untuk berhasil dalam menghadapi situasi yang 
tidak mudah dan menantang.  Terlebih, karier memiliki 
dinamika dan tantangan yang tidak terduga. Oleh karena itu, 
di masa pandemi covid-19 ini, mahasiswa diharapkan memiliki 
kegigihan yang tinggi dalam mempersiapkan kariernya. 
Duckworth et al., (2007) mendefinisikan kegigihan sebagai 
ketekunan dan kemauan yang kuat untuk mencapai tujuan 
jangka panjang. Individu yang gigih memiliki beberapa 
karakteristik, yaitu mampu mempertahankan usaha 
(perseverance of effort) dan memiliki minat dalam waktu yang 
lama (consistency of interest) meskipun berhadapan dengan 
kegagalan atau kesulitan (Duckworth et al., 2007). Menurut 
Lam dan Zhou (2019) kegigihan akan meningkatkan kekuatan 
diri untuk menghadapi tantangan. Selain itu individu juga 
cenderung akan mempertahankan minat dan usahanya 
meskipun dihadapkan oleh tantangan dan hambatan (Lam & 

Zhou, 2019). Saat ini kegigihan masih banyak dikaitkan 
dengan konteks akademik dibandingkan dengan konteks 
karier. Namun demikian Bowman et al., (2015) menemukan 
bahwa mahasiswa dengan kegigihan tinggi memiliki peluang 
lebih kecil untuk beralih jurusan atau karier. Kecenderungan 
ini terjadi karena individu yang sangat gigih biasanya mampu 
mempertahankan fokus mereka untuk terus bekerja keras. 

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 
meningkatnya kegigihan individu adalah growth mindset 
(Yeager et al., 2013). Individu yang memiliki growth mindset 
percaya bahwa dengan usaha yang maksimal, keberhasilan 
akan dapat dicapai. Hochanadel dan Finamore (2015) 
menjelaskan lebih lanjut bahwa individu dengan growth 
mindset akan bertahan dengan tantangan yang dihadapinya 
karena individu tersebut menyadari bahwa untuk mencapai 
segala sesuatu membutuhkan usaha sehingga mereka 
menghargai usaha yang dilakukan untuk fokus pada 
pembelajaran jangka panjang. Hal ini membuat individu 
dengan growth mindset akan selalu memiliki learning goal 
atau  tujuan untuk mempelajari hal-hal positif dari segala 
peristiwa yang dihadapinya (Dweck, 2000). Sebaliknya, 
individu yang memiliki fixed mindset menganggap inteligensi 
adalah segala-galanya dan lebih mementingkan performa 
Akibatnya, individu tersebut akan melihat tantangan sebagai 
sesuatu yang menghambat dirinya (Dweck, 2000). 

Menurut Dweck (2000) growth mindset membuat 
individu selalu bisa memanfaatkan segala situasi dan memiliki 
kemauan yang kuat untuk selalu berkembang. Growth 
mindset akan menghasilkan perilaku yang adaptif pada 
mahasiswa sedangkan fixed mindset akan menghasilkan 
perilaku maladaptif, self-handicapping, ketidakhadiran di 
sekolah dan kurangnya keterlibatan di sekolah (De Castella & 
Byrne, 2015). Contohnya, situasi yang tidak menentu saat 
pandemi Covid-19 menimbulkan kecemasan akan peluang 
karier bagi mahasiswa di masa depan. Dalam hal ini, 
mahasiswa yang gigih akan tetap yakin dan berusaha 
mempertahankan tujuan jangka panjangnya. Munculnya 
keyakinan dan kegigihan tersebut dipengaruhi oleh growth 
mindset karena dapat menjadikan situasi pandemi sebagai 
kesempatan untuk membuat strategi agar ia tetap bisa 
mempertahankan apa yang menjadi tujuan jangka 
panjangnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Chrisantiana dan 
Sembiring  (2017) terhadap mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas “X” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
mindset terhadap kegigihan mahasiswa tersebut. Meski 
demikian, Tang et al., (2019) menyebutkan bahwa interaksi 
antara mindset dan kegigihan belum sepenuhnya diketahui 
dengan jelas. Konsistensi dalam melakukan perencanaan dan 
keterampilan metakognisi menjadi elemen yang 
berpengaruh terhadap kesuksesan individu (Sedlacek, 2017; 
Tang et al., 2019) Pernyataan tersebut mengartikan bahwa 
kegigihan akan lebih mudah dilakukan dengan adanya  self-
regulated learning (SRL) (Black & Allen, 2018). SRL merupakan 
kemampuan individu atau pelajar untuk membuahkan hasil 
pikiran, perasaan dan tindakan yang menggerakan dirinya 
sendiri untuk mencapai target (Zimmerman & Schunk, 2011). 
Individu yang memiliki SRL dapat merencanakan, memantau 
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dan mengatur proses belajarnya sendiri (Liao et al., 2014). 
Dengan kata lain, tujuan akan tercapai melalui keterlibatan 
individu dari berbagai proses yang mencakup penetapan 
tujuan, mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya untuk 
membuat strategi pembelajaran tertentu.  

Hasil studi yang dilakukan oleh Sibarani dan Meilani 
(2019) menunjukkan adanya hubungan yang positif antara 
SRL dan kegigihan mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh 
Hertel dan Karlen (2021) serta Octaviani dan Kiswantomo 
(2018) pun mendukung pernyataan sebelumnya, dimana 
terdapat hubungan yang positif antara regulasi diri dan 
kegigihan mahasiswa. Artinya, mahasiswa dengan SRL yang 
tinggi akan memiliki kegigihan yang tinggi pula sehingga 
mereka mampu membuat rencana, memantau dan mengatur 
rencana pembelajaran atau tujuannya sendiri. Dengan 
demikian, semakin baik perencanaan yang diiringi dengan 
tanggung jawab pada mahasiswa maka akan semakin tinggi 
pula kegigihannya untuk belajar demi mencapai tujuannya. Di 
dalam konteks pandemi Covid-19, jika mahasiswa dapat 
mengatasi rasa kekhawatirannya dengan baik, mampu 
mengevaluasi proses  dan membuat strategi dalam belajar 
atau berkegiatan dengan baik, maka konsistensinya untuk 
mempertahankan apa yang menjadi cita-cita dalam kariernya 
akan tetap meningkat,  meskipun dihadapi dengan 
tantangan.  

Sama halnya dengan kegigihan, growth mindset juga 
memiliki hubungan dengan SRL karena terlibat dalam suatu 
proses perencanaan membutuhkan pola pikir yang 
konstruktif  (Hertel & Karlen, 2021). Individu dengan growth 
mindset menggunakan teknik yang spesifik saat mempelajari 
sesuatu (Dunlosky et al., 2013). Adanya usaha yang dilakukan 
tersebut merujuk kepada SRL. Berbeda dengan growth 
mindset, jika individu memiliki fixed mindset ia akan menarik 
diri saat tantangan muncul, cenderung menunda pekerjaan 
dan kurang mau berusaha. Ia juga akan memandang dirinya 
dengan negatif karena merasa bahwa dirinya tidak memiliki 
kemampuan yang cukup untuk mencapai tujuannya.  

Sehubungan dengan beberapa studi yang telah 
dibahas, dapat disimpulkan bahwa growth mindset 
berpengaruh secara tidak langsung terhadap kegigihan 
mahasiswa dalam persiapan karier di masa pandemi Covid-19 
melalui SRL. Hal ini karena mahasiswa dengan growth 
mindset memandang kesulitan sebagai momentum untuk 
belajar dan mengembangkan diri, disertai dengan  usaha 
dengan produktif. Dorongan dari growth mindset membuat 
mahasiswa mampu untuk melakukan usaha yang lebih untuk 
mencapai tujuan jangka panjangnya yakni kegigihan, yang 
juga didukung dengan adanya SRL sebagai mediator. Oleh 
karena itu, penelitian ini memiliki hipotesis bahwa terdapat 
peran SRL dalam hubungan antara growth mindset dengan 
kegigihan pada mahasiswa dalam persiapan karier di masa 
pandemi Covid-19.  

 
METODE PENELITIAN 

Partisipan 
Partisipan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa 

diploma dan sarjana di Indonesia dari semester 1 sampai 8. 
Jumlah partisipan sebanyak 207 orang mahasiswa 72 laki-laki 

dan 135 orang mahasiswa mahasiswa perempuan dengan 
rentang usia 18-25 tahun. Pemilihan spesifikasi partisipan 
didasari oleh Sussman dan Arnett (2014) yang menyatakan 
bahwa pada perkembangannya, mahasiswa yang berusia 18-
29 sedang menjalani peran penting di kehidupan sebab 
umumnya mahasiswa akan mulai mempersiapkan karier dan 
menjajaki berbagai hal dan kegiatan yang berhubungan 
dengan tujuannya di masa depan.  
 
Desain 

Terdapat tiga variabel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini. Variabel kegigihan berperan sebagai variabel 
dependen, growth mindset berperan sebagai variabel 
independen dan SRL berperan sebagai variabel mediator. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non 
eksperimental  dengan metode cross sectional design. Teknik 
ini dipilih dengan pertimbangan ketersediaan waktu yang ada 
selama penelitian serta kemudahan dalam pengambilan data 
(Gravetter & Forzano, 2012). Dalam pengambilan sampel, 
metode yang digunakan adalah non-probability sampling 
dengan teknik accidental sampling. Proses pengambilan data 
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara daring.  

 
Instrumen 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Grit Short Scale (Grit-S), Theory of Intelligence (TIS) dan 
Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MLSQ). 
Untuk mengukur kegigihan, peneliti menggunakan Grit Short 
Scale (Grit-S) yang dikembangkan oleh Duckworth dam Quinn 
(2009) dan sudah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh 
(Sari, 2019). Alat ukur Grit-S  terdiri dari 8 item (contoh item: 
“Saya adalah orang yang rajin”). Alat ukur Grit-S 
menggunakan skala Likert dengan rentang 1-6 (1 = “Sangat 
Tidak Sesuai dengan Saya”; 6 = “Sangat Sesuai dengan 
Saya”). Koefisien reliabilitas yang dimiliki sebesar 0.747 
dengan corrected-item total correlation berkisar antara 0.232-
0.396.  

Instrumen untuk mengukur growth mindset adalah 
Theory of Intelligence Scale (TIS) oleh Dweck dan Levy (dalam 
Hong et al., 1999) yang sudah diadaptasi ke dalam bahasa 
Indonesia oleh Samanhudi (2013). Secara keseluruhan alat 
ukur ini memiliki 8  item yang terdiri dari dua aspek yaitu 
growth mindset dan fixed mindset. Namun demikian, karena 
peneliti hanya meneliti growth mindset maka hanya 
digunakan 4 item saja yang mengukur variabel yang hendak 
diteliti (contoh item: “Siapapun saya, saya dapat mengubah 
tingkat inteligensi saya secara signifikan”). Alat ukur TIS 
menggunakan skala Likert dengan rentang 1-6 (1 = “Sangat 
Tidak Sesuai dengan Saya”; 6 = “Sangat Sesuai dengan 
Saya”). Koefisien reliabilitas  yang dimiliki sebesar 0.846 
dengan nilai corrected-item total correlation berkisar antara 
0.544-0.773. 

SRL  diukur menggunakan Motivated Strategies for 
Learning Questionnaire (MSLQ) oleh Pintrich dan De Groot 
(1990) yang sudah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh 
(Ananda, 2020) dan memiliki 44 item (contoh item: “Saya 
membuat ringkasan dari  bab di dalam buku untuk membantu 
saya belajar”). Alat ukur MLSQ menggunakan skala Likert 
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dengan rentang 1-7 (1 = “Sangat Tidak Sesuai dengan Saya”; 7 
= “Sangat Sesuai dengan Saya”). Koefisien reliabilitas  yang 
dimiliki sebesar 0.918 dengan nilai corrected-item total  
berkisar antara 0.259-0.696.  

Secara umum uji validitas dilakukan pada setiap item 
pada keseluruhan alat ukur  menggunakan corrected-item 
total correlation (CrIT). Berdasarkan uji statistik ini ditemikan 
bahwa CrIT setiap item berada pada validitas yang cukup baik 
karena memiliki nilai yang lebih besar dari 0.2  (Nunally & 
Bernstein, 1995). 
 
Prosedur 

Untuk mendapatkan gambaran fenomena yang 
dialami mahasiswa, peneliti melakukan survei terhadap 3 
mahasiswa di Indonesia. Kemudian, peneliti  melakukan studi 
literatur dan mencari alat ukur yang sesuai. Setelah peneliti 
mendapatkan izin tekait penggunaan alat ukur, peneliti 
melakukan kaji etik kepada pihak Fakultas Psikologi 
Universitas Indonesia untuk memastikan penelitian ini dapat 
diterima secara etis oleh masyarakat Indonesia. Setelah lulus 
kaji etik, peneliti memastikan kembali alat ukur yang akan 
digunakan untuk dilakukan uji coba.  

Uji coba alat ukur dilakukan dengan cara menyebarkan 
kuesioner secara daring pada tanggal 29 Januari - 3 Februari 
2022. Dari penyebaran kuesioner tersebut didapatkan data 
sebanyak 31 responden mahasiswa. Mahasiswa yang terlibat 
diminta untuk mengisi informed consent sebagai bentuk 
kesediaan mereka untuk berpartisipasi penuh di dalam 
penelitian. Berdasarkan hasil uji coba, didapatkan koefisien 
reliabilitas alat ukur kegigihan Grit Short Scale (Grit-S) sebesar 
0.740. Kemudian, alat ukur growth mindset yaitu Theory of 
Intelligence (TIS) dengan koefisien reliabilitas sebesar 0.886. 
Setelah itu alat ukur SRL yaitu Motivated Strategies for 
Learning Questionnaire (MLSQ) memiliki koefisien reliabilitas 
sebesar 0.937. 

Pengambilan data untuk menguji hipotesis dilakukan 
pada 7 Februari - 18 Februari 2022. Pengambilan data 
dilakukan secara daring. Di sini terkumpul 215 data 
responden. Namun demikian hanya 207 responden yang 

memenuhi kriteria partisipan penelitian, sehingga peneliti 
menghilangkan 8 partisipan yang dikategorikan sebagai 
outlier.  
 
Analisis data 

Teknik yang digunakan untuk menganalisa data yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan uji 
statistik model regresi dengan menggunakan program The 
Hayes Process Macro dalam aplikasi SPSS untuk menguji peran 
mediasi terhadap hubungan antara variabel. 

 
HASIL PENELITIAN 

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 207 
mahasiswa diploma dan sarjana dari semester 1 hingga 
semester 8. Klasifikasi partisipan terdiri dari 72 mahasiswa 
laki-laki dan 135 mahasiswa perempuan dengan rentang usia  
18-25 tahun. Berdasarkan data demografis, diketahui bahwa 
partisipan mahasiswa perempuan menempati urutan 
tertinggi jika dibandingkan dengan laki-laki. Mahasiswa juga 
paling banyak berada dalam rentang usia 18-20 (55.6%) dan 
sedang berada dalam semester 1-3 (45.3%). Selain itu 
mayoritas mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring 
(78.7%) dan tidak sambil bekerja ( 79.7%). 

Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik terhadap data 
penelitian yang didapatkan. Uji asumsi pertama yang 
dilakukan adalah uji normalitas. Menurut Ghozali (2013) uji 
normalitas digunakan untuk menguji normal atau tidaknya 
data dari variabel residual dalam model regresi. Hasil uji 
normalitas menunjukkan  nilai signifikansi 0.200 (p > 0.05). 
Artinya, data berdistribusi normal sehingga dapat digunakan 
dalam statistik parametrik. Selanjutnya, dalam uji kolienaritas 
menunjukkan nilai VIF yang berada dibawah 5 sehingga tidak 
terdapat multikolienaritas. Selanjutnya data penelitian ini 
diketahui memenuhi asumsi homoscedasticity dan memiliki 
hubungan yang linear antar variabel. Dengan demikian, hasil 
data yang diperolah dapat diolah menggunakan analisis 
regresi.  

 
Tabel 1. Gambaran Umum Variabel Penelitian 

Variabel M Skor Minimum Skor Maksimum SD 

Kegigihan 34.97 23.00 4.00 28.8495 
Growth Mindset 17.0580 8.00 24.00 3.69289 
SRL 227.816 156.0 287.00 28.8495 

 
Berdasarkan Tabel 3.1, dapat dilihat variabel kegigihan 

memiliki skor terendah sebesar 23 dan skor tertinggi sebesar 
48 dengan nilai skor mean sebesar 34.95 dan skor median 
35.00 (SD = 28.84). Variabel growth mindset memiliki skor 
terendah  sebesar 8.00 dan skor tertinggi sebesar 48 dengan 

nilai skor mean sebesar 17.05 dan skor median sebesar 17.00 
(SD = 3.69). Pada variabel SRL, skor terendah sebesar 156.0 
dan skor tertinggi adalah 287.00 dengan nilai mean sebesar 
227.81 dan skor median  230.00 (SD = 28.84).  

 
Tabel 2. Klasifikasi Skor Variabel Penelitian 

Variabel Rentang skor Jumlah Presentase (%) 

Kegigihan    
Rendah < 34.97 85 41.1% 
Tinggi ≥ 34.97 122 58.9% 
Growth Mindset    
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Rendah < 17.05 96 46.4% 
Tinggi ≥ 17.05 111 53.6% 
SRL    
Rendah < 227.81 103 49.8% 
Tinggi ≥ 227.81 104 50.2% 

 
Tabel 2 menunjukkan variabel kegigihan, growth 

mindset, dan SRL yang diklasifikasikan berdasarkan nilai 
mean. Kemudian hasil menunjukkan sebanyak 85 responden 
(41.1%) memiliki kegigihan yang rendah (< 34.97) dan 122 
responden (58.9%) lainnya memiliki kegigihan yang tinggi (≥ 
34.97). Selanjutnya sebanyak 111 (53.6%)  responden memiliki 
growth mindset yang tinggi (≥ 17.05) dan sebanyak 96 
responden (46.4%) memiliki growth mindset yang rendah. 
Pada variabel SRL, sebanyak 104 responden (50.2%) memiliki  
SRL yang tinggi (≥ 227.81) dan sebanyak 103 responden 
(49.8%) memiliki SRL yang rendah (≤ 227.81). Berdasarkan 
klasifikasi  dari seluruh variabel yang hendak diteliti, dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas responden berada  di dalam 
kategori yang tinggi. 

Sebelum menguji peran mediasi, uji korelasi bivariat 
dengan menggunakan product moment correlation dilakukan 
terlebih dahulu untuk melihat hubungan antara variabel 
growth mindset, SRL, dan kegigihan secara satu 
persatu.Berdasarkan data yang telah diperoleh, didapatkan 
hasil analisa bahwa growth mindset memiliki korelasi positif 
yang signifikan dengan kegigihan (r = 0.281, p < 0.01).  
Kemudian SRL dan  kegigihan memiliki korelasi yang positif 
yang signifikan (r = 0.329, p < 0.01). Growth mindset juga 
memiliki korelasi positif yang signifikan dengan SRL (r = 
0.454, p < 0.01).  

Berdasarkan hubungan korelasi antar variabel, dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi growth mindset maka 
semakin tinggi juga SRL yang dimiliki. Begitu juga dengan 
hubungan positif antara growth mindset dan kegigihan. 
Individu yang memiliki growth mindset akan menunjukkan 
kegigihan yang tinggi. Hal yang sama juga ditunjukkan untuk 
hubungan  antara SRL dan kegigihan. Individu yang memiliki 
SRL dan kemampuannya untuk mengatur diri dalam proses 
belajarnya maka akan menunjukkan kegigihan yang tinggi 
untuk mencapai tujuannya.  

Uji mediasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Micro Process Hayes pada SPSS versi 26.0.Hasil 
analisis dalam Tabel 3.4, menunjukkan adanya direct effect 
dari growth mindset terhadap kegigihan (c’) (B = 0.2121, p < 
0.01). Hasil kekuatan direct effect tersebut terlihat lebih 
rendah dibandingkan dengan hasil total effect growth 
mindset dan kegigihan (B = 0.379, p < 0.01). Meski demikian 
kedua jenis efek tersebut memiliki nilai yang signifikan pada 
p < 0.01. Total effect atau efek mediasi dari SRL terhadap 
growth mindset dan kegigihan didapatkan dari perkalian 
antara efek dari growth mindset terhadap SRL (ai) (B = 

0.3550, p < 0.01) dan SRL terhadap kegigihan (bi) (B = 0.0416, 

p <  0.01).  

 
Tabel 3. Uji Mediasi 

Variabel B LLCI ULCI Keterangan 

Growth Mindset - SRL (ai) 0.3550 2.5918 4.5083 
 
 
Partial mediation 
 

SRL -  Kegigihan (bi) 0.0416 0.0179 0.0653 

Growth Mindset -  Kegigihan (Direct Effect)  (c’) 0.2121 0.0267 0.3974 
Growth Mindset - Kegigihan melalui SRL (Indirect Effect) (a*b) 0.1476 0.0063 0.2465 
Growth Mindset - Kegigihan (Total Effect) (c) 0.3597 0.1902 0.5291 

 
Dari data yang didapatkan juga diketahui bahwa 

growth mindset berpengaruh terhadap SRL sebesar 20,6%  (R² 
= 0.2065, p < 0,01). Selanjutnya  terdapat direct effect dari 
growth mindset terhadap kegigihan secara langsung. Hal ini 
ditunjukkan dengan pengaruh growth mindset terhadap 
kegigihan sebesar 7,8%  sedangkan 92,2%  sisanya dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini (R² = 
0.0787, p < 0,01). Analisis indirect effect menemukan bahwa 
regulasi dalam belajar secara signifikan memediasi hubungan 
antara growth mindset dengan kegigihan. Kemudian, 
didapatkan koefisiensi indirect effect sebesar 0.1476 (95% CI 
0.0635, 0.2465). Level of confidence interval sebesar 95% 
dengan 10,000 bootstrap samples yang berada di antara 
0.0063 (LLCI) - 0.2465 (ULCI). Berdasarkan nilai tersebut 
terlihat bahwa rentang LLCI dan ULCI tidak melewati angka 

nol. Oleh karena itu, dapat diyakini bahwa pada tingkat 
interval 95%, SRL secara signifikan berperan sebagai mediator 
(Hayes, 2018). Meski demikian nilai direct effect (c’) tetap 
menunjukkan signifikansi sehingga SRL memberikan efek 
mediasi parsial (Hayes, 2018).  

SRL memediasi hubungan secara parsial karena masih 
terdapat pengaruh direct effect antara growth mindset 
terhadap kegigihan. Melihat hubungan mediasi yang bersifat 
parsial dapat disimpulkan bahwa kegigihan tidak terjadi 
sebagai akibat langsung dari growth mindset akan tetapi 
terdapat peran mediasi oleh regulasi diri dalam belajar. Oleh 
karena itu, SRL memediasi hubungan antara growth mindset 
dan kegigihan secara parsial, yang mana sejalan dengan 
hipotesis yang diajukan. 
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Gambar 1.  Hasil analisis mediasi SRL dalam hubungan antara growth mindset dan kegigihan 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa SRL memediasi 
hubungan antara growth mindset dengan kegigihan 
mahasiswa dalam persiapan karier di masa pandemi Covid-19. 
Hasil tersebut mengartikan  bahwa terdapat hubungan yang 
positif signifikan antara growth mindset dengan kegigihan 
melalui SRL. Dengan demikian, growth mindset memprediksi 
tingkat SRL yang lebih tinggi dan berdampak positif terhadap  
meningkatnya kegigihan mahasiswa dalam persiapan karier 
di masa pandemi Covid-19. Temuan menarik dari penelitian ini 
adalah total effect yang memiliki koefisien regresi yang lebih 
besar dibandingkan dengan direct effect. Oleh karena itu, 
mediasi yang dilakukan memiliki pengaruh untuk 
memperkuat hubungan antara growth mindset dengan 
kegigihan mahasiswa. Hal ini didukung oleh penelitian Barry 
Bai dan Jing Wang (2020) yang menggunakan SRL sebagai 
mediator diantara growth mindset dan self-efficacy pada 
mahasiswa. Selanjutnya Zhang dan Zhang (2021) juga 
melakukan studi terhadap work dan living calling yang 
dipengaruhi oleh growth mindset melalui regulasi diri pada 
guru muda di sekolah dasar. Hasil penelitian tersebut 
mengemukakan bahwa growth mindset membuat guru 
terlibat secara penuh di dalam pekerjaanya. Hal ini karena 
regulasi diri membantu guru mampu untuk menghadapi 
tantangan di dalam pekerjaan dengan baik. Oleh sebab itu 
guru pun menjadi terdorong untuk mempertahankan karier 
yang dijalaninya maupun terhadap aktivitas yang 
disenanginya (Zhang & Zhang, 2021). Penelitian ini pun 
menggunakan konsep yang sama dengan melihat kegigihan 
mahasiswa  dalam menjalani perkuliahan di masa pandemi 
Covid-19.  

Pintrich (2004) memberikan asumsi bahwa SRL 
merupakan mediator yang konsisten antara karakteristik 
individu dengan ketekunan dan kinerja. Hal ini karena SRL 
merupakan kemampuan yang bersifat internal sehingga 
dapat memberikan pengaruh kepada perilaku positif dan 
adaptif ketika individu menghadapi masalah dan tantangan 
dalam proses belajar (Rachmah, 2015). Kemudian, 
terbentuknya SRL didukung oleh growth mindset karena 
memainkan peran penting dalam memberikan siswa 

pandangan terhadap kemampuannya yang dapat 
ditingkatkan untuk menghadapi tantangan dan 
merencanakan strategi dalam proses belajarnya (Hertel & 
Kerlen, 2020). Mahasiswa dengan SRL yang baik akan mampu 
melakukan pembelajaran yang mandiri dan mengerahkan 
semua usahanya untuk mencapai cita-cita dan tujuan jangka 
panjangnyam, yang mana hal ini akan memunculkan 
kegigihan dalam diri mahasiswa (Cazan, 2012). 

Chrisantiana dan Sembiring (2017) mendukung studi 
sebelumnya bahwa mahasiswa yang tidak pernah membuat 
perencanaan dan mengevaluasi proses pembelajaran mereka 
di kelas mempengaruhi kegigihan dan resiliensi di dalam 
bidang akademik. Oleh sebab itu mahasiswa yang gigih akan 
mampu menghadapi segala tantangan dan tugas situasi sulit 
yang sedang terjadi karena growth mindset membuat mereka 
memandang permasalah yang ada sebagai suatu proses 
belajar yang dapat membuat diri menjadi lebih baik. Dengan 
growth mindset tersebut, persepsi mahasiswa terhadap 
kemampuannya akan bertransformasi menjadi SRL yang baik 
dan akan menghasilkan sikap gigih (Dweck & Leggett, 1988 
dalam Efklides, 2011) .  

Hasil temuan lain yang membahas mengenai 
hubungan growth mindset dengan kegigihan secara langsung 
telah dilakukan oleh Gray et al., (2022) yang menyatakan 
bahwa growth mindset mempengaruhi kegigihan mahasiswa 
olahraga di Amerika Selatan. Selain itu Hariadi et al., (2021) 
menemukan bahwa growth mindset memiliki korelasi yang 
signifikan terhadap kegigihan mahasiswa. Artinya ketekunan 
mahasiswa dipengaruhi oleh keyakinan mereka terhadap 
kemampuannya. Contohnya, kegigihan mahasiswa untuk 
mendapatkan pekerjaan impian setelah lulus kuliah, didorong 
oleh keyakinan bahwa tantangan yang terjadi saat pandemi 
covid-19 merupakan sesuatu yang dapat diatasi dengan 
usaha. Hal ini kemudian akan membuat mahasiswa merasa 
yakin bahwa kemampuan yang dimilikinya dapat ditingkatkan 
atau diubah.  

Dalam penerapannya, penelitian ini memiliki implikasi 
praktis yang dapat dilakukan lembaga pendidikan, konselor 
maupun psikolog yang praktik di klinik mahasiswa (career 
developmental center) untuk meningkatkan kegigihan 

SRL 

Kegigihan 

(ai) R²= 0.2065, B = 3.550 (bi) B = 0.0416 

0.1476 (95% CI 0.0063, 0.2465) 

Growth Mindset 

(c’) R²= 0.0787  B = 0.2121 
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mahasiswa dengan menggunakan growth mindset dan SRL 
sebagai landasan intervensi. Intervensi semacam ini telah 
dilakukan oleh Pratiwi et al., (2020) yang memberikan 
intervensi berupa pemahaman growth mindset kepada 
mahasiswa dalam rangka mempersiapkan diri untuk masuk 
dalam dunia kerja. Intervensi ini terbukti memberikan 
manfaat kepada mahasiswa untuk lebih semangat 
mempersiapkan diri dengan baik sebelum memasuki dunia 
kerja, yang ditunjukkan dengan perubahan pemahaman pada 
diri mahasiswa terhadap  kemampuannya serta adanya 
keinginan  mahasiswa untuk membuat suatu perencanaan 
karier. Hal tersebut sejalan dengan Haimovitz dan Dweck, 
(2016) yang menunjukkan bahwa dengan fokus pada 
pembelajaran, mahasiswa dengan growth mindset akan 
memiliki performa kerja yang lebih tinggi, belajar lebih dalam, 
mampu mengatur dengan baik dan menjaga motivasi. 
Dengan kata lain, growth mindset membantu mahasiswa 
meningkatkan SRL. Dalam konteks penelitian ini, intervensi 
growth mindset perlu diiringi oleh SRL yang baik untuk 
mendukung peningkatan kegigihan mahasiswa dalam 
persiapan karier di masa pandemi Covid-19.  

Penelitian ini memiliki limitasi dan membutuhkan studi 
lanjut. Pertama, meskipun data yang didapatkan sudah 
memenuhi kriteria yang ditentukan, namun penelitian ini 
mengharuskan responden untuk mengisi berbagai kuesioner 
dengan jumlah soal yang cukup banyak dalam satu waktu. 
Kondisi tersebut dapat membuat jawaban tidak diberikan 
maksimal karena banyaknya soal yang harus diisi oleh 
mahasiswa responden. Kedua, populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa diploma dan sarjana di seluruh Indonesia 
yang sedang kuliah pada semester 1-8. Adanya penggunaan 
populasi yang lebih spesifik seperti mahasiswa tingkat awal 
atau tingkat akhir saja memungkinkan hasil penelitian yang 
juga berbeda.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penelitian 
ini menunjukkan adanya hubungan langsung antara growth 
mindset dan kegigihan yang disertai  dengan adanya 
hubungan tidak langsung antara growth mindset dan 
kegigihan melalui SRL. Oleh karena itu hipotesis dalam 
penelitian ini diterima, yaitu SRL memediasi hubungan antara 
growth mindset dan kegigihan secara parsial. Dengan 
demikian, mahasiswa yang memiliki growth mindset  akan 
memiliki SRL yang akan mendorong kegigihan mahasiswa 
dalam persiapan karier di masa pandemi Covid-19. 

Dari hasil penelitian dan limitasi, penelitian selanjutnya 
disarankan untuk untuk memberikan kuesioner dalam waktu 
yang berbeda agar mengurangi kecenderungan responden 
untuk memberikan jawaban yang sama di setiap variabel 
yang hendak diukur (Podsakoff et al., 2003). Misalnya, 
penelitian lebih lanjut dapat dilakukan pada mahasiswa 
tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi atau melakukan 
studi komparasi  antar laki-laki dan perempuan. Kemudian, 
penelitian selanjutnya dapat mengambil data demografis 
yang lebih detail dan berkaitan dengan variabel yang diteliti 
seperti status sosial ekonomi.  
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